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ABSTRAK  
Penanaman sikap tanggung jawab dalam pendidikan sangatlah penting 
sehingga perlunya penanaman sikap tanggung jawab sedini mungkin agar 
pendidikan karakter dapat tercapai dengan baik. Kegiatan pembelajaran di 
dalam kelas melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, pentingnya 
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor dalam mencapai tujuan pendidikan 
diakui. Sikap tanggung jawab dalam pendidikan memiliki peran penting, 
terutama dalam mengembangkan karakter peserta didik. Namun, rendahnya 
minat belajar dan kurangnya sikap tanggung jawab peserta didik menjadi 
perhatian. Penelitian ini dilakukan untuk menjawab permasalahan tersebut 
dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek dalam Pendidikan 
Pancasila. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran 
berbasis proyek. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif, dengang melakukan pengolahan data, sejak mereduksi, 
menyajikan, dan memverifikasi serta menyimpulkan data. Hasil penelitian 
menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek ini telah berjalan sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. Peserta didik telah mengindikasikan beberapa 
faktor dari sikap tanggung jawab, misalmnya menyelesaikan tugas yang 
diberikan oleh guru Pendidikan Pancasila, mengumpulkan tugas dengan tepat 
waktu, dan melakulan tugas dengan sepenuh hati. 

Kata kunci : pendidikan pancasila, project based learning, tanggung 
jawab 
ABSTRACT  
This research Implanting a sense of responsibility in education is crucial, 
necessitating the early cultivation of this attitude to achieve character education 
effectively. Classroom learning involves interactions between educators and 
students, acknowledging the importance of cognitive, affective, and 
psychomotor aspects in achieving educational goals. The attitude of 
responsibility in education plays a vital role, particularly in developing students' 
character. However, the low interest in learning and the lack of responsibility 
among students have raised concerns. This research aims to address these 
issues by implementing project-based learning in Pancasila education. The 
chosen instructional model is project-based learning. The research employs a 
qualitative approach, involving data processing through reduction, 
presentation, verification, and conclusion stages. The research findings reveal 
that project-based learning aligns well with the intended objectives. Students 
have demonstrated several indicators of responsible behavior, such as 
completing assignments given by the Pancasila educator, submitting tasks 
promptly, and performing tasks wholeheartedly. 
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Pendahuluan 

Kegiatan Pembelajaran merupakan suatu proses yang terjadi di dalam kelas melalui interaksi antara 
peserta didik dengan pendidik atau guru (Obukhova et al., 2022). Interaksi antara guru dan peserta didik 
pada saat proses belajar mengajar memegang peranan penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan dan 
pengembangan perubahan tingkah laku pada peserta didik menjadi lebih baik (Sert et al., 2024). Unsur 
pembelajaran meliputi aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotor (keterampilan) agar 
tujuan pendidikan dapat tercapai (Ofem et al., 2024). Ketiga aspek tersebut merupakan aspek-aspek yang 
harus diperhatikan dalam pembelajaran. Aspek afketif (sikap) pengembangan nilai-nilai sosial pada peserta 
didik merupakan salah satu cara yang dapat dipilih oleh guru dalam memenuhi sisi afektif (sikap) peserta 
didik keteika pembelajaran di kelas (Gravett & Lygo-Baker, 2024). Salah satu nilai sosial yang dapat 
dikembangkan oleh guru ketika pembelajaran adalah sikap tanggung jawab. 

Penanaman sikap tanggung jawab dalam peindidikan sangatlah peinting seihingga peirluinya peinanaman 
sikap tangguing jawab seidini mu ingkin agar peindidikan karakteir dapat teircapai deingan baik (Hauser, 2019). 
Karakteir tangguing jawab yang dimaksuidkan pada peineilitian ini yaitu i beirdasarkan indikator me inuiruit Suilhan 
yaitui meingeirjakan tuigas deingan baik, meinguimpuilkan tuigas teipat waktui, meilakuikan tuigas deingan seipeinuih 
hati, meilaksanakan tuigas pikeit seisuiai atuiran, meilakuikan peirbaikan bila teirnyata teirjadi keisalahan, meilapor 
apa yang meinjadi tuigasnya (Fuchsberger & Frauenberger, 2023). Akan teitapi dalam proseis beilajar meingajar 
teirdapat peiseirta didik yang tidak meimpeirhatikan dan kuirangnya minat beilajar pada saat proseis 
peimbeilajaran, hal ini meingindikasikan peiseirta didik kuirang beirtangguing jawab, kareina seibagai seiorang 
peiseirta didik, dia meimiliki tangguing jawab uintuik beilajar dan taat pada guiru (Schelfhout et al., 2019)i. Seilain 
itui didapati dalam beilajar keilompok hanya beibeirapa peiseirta didik yang me ingeirjakan dimana hal ini ju iga 
meingindikasikan bahwa peiseirta didik kuirang meimiliki karakteir tangguing jawab. Kareina dalam proseis 
beilajar keilompok peiseirta didik beirtangguing jawab atas tuigas keilompoknya. 

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilaku ikan oleih peinuilis deingan salah satu i guirui mata peilajaran 
Peindidikan Pancasila di SMPN 3 Soreiang dikeitahuii ada beibeirapa peirmasalahan yang beirhuibuingan eirat 
deingan peimbeilajaran Peindidikan Pancasila dan sikap tanggu img jawab, dimana  re indahnya minat dalam 
meingapreisiasi sikap tangguing jawab. Peirmasalahan ini mu incuil dikareinakan dipeingaruihi oleih kuirangnya 
minat beilajar peiseirta didik dalam proseis peimbeilajaran. Kondisi leimahnya tangguing jawab peiseirta didik 
dalam proseis peimbeilajaran Pe indidikan Pancasila seibagaimana teiruingkap di atas beirimplikasi teirhadap 
keimampuian peiseirta didik dalam meincapai hasil beilajar yang maksimal. Masih banyak diju impai peiseirta didik 
yang kuirang beirtangguing jawab dalam meinjalankan peimbeilajaran di keilas. 

Hal teirseibuit meinuinjuikkan adanya kondisi peimbeilajaran yang tidak seisuiai deingan kompeiteinsi yang 
diharapkan. Dapat dilihat dari hasil pe imbeilajaran di keilas peiseirta didik pada mata pe ilajaran Peindidikan 
Pancasila keilas VII G di SMP Ne igeiri 3 Soreiang. Dari 40 peiseirta didik teirdapat 23  yang be ilu im tuintas dan 
19 peiseirta didik yang suidah tuintas. Hal ini meinuinjuikkan keimampuian  beilajar peiseirta didik teirseibuit di 
bawah keiteintuian nilai KKM yaitu i 76.   

Peinyeibab kuirangnya tangguing jawab peiseirta didik adalah kondisi meileimahnya minat pe iseirta didik 
dalam peimbeilajaran Peindidikan Pancasila (Kavanagh et al., 2019). Peimbeilajaran seinantiasa dihadapkan 
pada situiasi jeinuih kareina meitodei peimbeilajaran yang digu inakan kuirang beirvariatif (Kardoust, 2024). 
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Seibagian peiseirta didik meilalaikan keiwajibannya dalam meingeirjakan tuigas ataui peikeirjaan ru imah. Kondisi 
ini meinuinjuikkan kuirangnya tanggu ing jawab teirhadap tuigas yang dibeirikan (Bjork & Susanti, 2023). 

Hal ini haru is seiceipatnya diatasi kare ina dikhawatirkan beirdampak teirhadap peimbeintuikan karakteir 
tangguing jawab peiseirta didik. Masa de ipan bangsa haruis dihiasi deingan peineiruis bangsa yang be irtangguing 
jawab. Teircapainya keigiatan peimbeilajaran teirseibuit teirgantuing pada guirui dapat ataui tidak nya me ilakuikan 
seicara eifeiktif teirhadap kompone in peimbeilajaran baik dalam me imilih dan peineitapan meitodei peimbeilajaran, 
meineirapkan sikap tangguing jawab dalam me ilakuikan tu igas dan keiwajiban deingan peinuih keisadaran dalam 
keihiduipan seihari-hari 

Tangguing jawab beilajar meimiliki peiranan peinting dalam u ipaya meiningkatkan peimbeilajaran 
Peindidikan Pancasila, kareina deingan adanya tangguing jawab akan dapat me iningkatkan kuialitas 
peimbeilajaran dan meinuimbu ihkan keidisiplinan dalam keigiatan peimbeilajaran, seirta meingarahkan, 
meingeimbangkan wawasan pe imahaman peiseirta didik, meinggeirakan siswa uintuik meimatuihi peiratu iran 
seikolah dan meimbeirikan contoh keipada peiseirta didik baik di seikolah mauipuin di lingkuingan masyarakat 
(Suhartono et al., 2024). Seihingga peingeimbangan sikap tangguing jawab dapat meindorong pe iseirta didik 
uintuik suikseis seicara moral dan akadeimik seipeirti teirlibat aktif dalam peimbeilajaran, beirtangguing jawab dalam 
meinyeileisaikan tuigas-tuigas, kre iatif, beirkeirja sama, dan me imiliki disiplin yang tinggi (Abd ElHafeez et al., 
2022).  

Modeil peimbeilajaran yang dianggap me induikuing dalam peimbeilajaran Peindidikan Pancasila, khu isuisnya 
dalam meiningkatkan tangguing jawab pe iseirta didik yaitu i meilaluii peimbeilajaran beirbasis proye ik (Crespí et 
al., 2022). Kareina modeil peimbeilajaran beirbasis proyeik ini dapat meimotivasi dan meiningkatakan peiseirta 
didik dalam meingguinakan hak, keiwajiban dan tangguing jawabnya seibagai warganeigara yang de imokratis, 
seihingga dari proyeik ini peiseirta didik dilatih uintuik meineirapkan sikap positif te irhadap peilaksanaan 
peimbeilajaran seihingga dapat meilaksanakan seigala keigiatannya seicara baik dan optimal (Sauter et al., 2022). 

Deingan meineirapkan pe ineirapan peimbeilajaran beirbasis proyeik seijalan deingan peimbeilajaran 
Peindidikan Pancasila yang me imfokuiskan pada partisipasi aktif peiseirta didik yang dapat meingeimbangkan 
kompeiteinsi keiwarganeigaraan yang meilipuiti peingeitahuian, keiteirampilan dan karakteir peiseirta didik. 
Peindidikan beirtuijuian uintuik meimbeintuik seitiap pribadi peiseirta didik agar meimiliki sikap tangguing jawab. 
Deingan modeil peimbeilajaran beirbasis proyeik ini dapat meimotivasi dalam proseis peimbeilajaran uintuik 
meinuimbuihkan sikap tangguing di keilas seirta diharapkan peiseirta didik dapat meincapai hasil be ilajar yang 
optimal. Peimbeilajaran beirbasis proyeik diharapkan juiga dapat meinduikuing dan meimbantui peiseirta didik 
dalam meingeimbangkan kompe iteinsi yang dimilikinya, me iningkatkan keiteirampilan yang dimiliki peiseirta 
didik mampui beirpastisipasi se icara aktif dan meimiliki sikap tangguing jawab di lingkuingan seikitarnya. 

Metode  

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam menemukan jawaban dari permasalahan yang 
diangkat yakni dengan  menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian studi deskriptif. 
Keuntungan dari penelitian kualitatif yaitu peneliti dapat memahami dan mengeksplorasi leibih jauh 
terhadap objek penelitian secara langsung melalui kegiatan wawancara, observasi secara langsung, analisis 
dokumen, dan studi kepustakaan, maka informasi yang didapat akan terasa lebih asli kemurniannya. 
Penelitian ini dilakukan di SMPN 3 Soreang dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
implementasi pembelajaran berbasis proyek dalam meningkatkan sikap tanggung jawab. Adapun dalam 
menganalisis data yang ditemukan peneliti menganalisis data temuan yang diperoleh dengan melakukan 
tahapan analisis data yakni reduksi data, peinyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan  
Pelaksanaan penerapan pembelajaran berbasis proyek berperan penting dalam menumbuhkan sikap 

tanggung jawab di kalangan peserta didik. Melalui pendekatan ini, peserta didik terlibat dalam pembuatan 
proyek yang menekankan produksi produk atau pertunjukan. Mereka melakukan studi, penelitian, 
pemecahan masalah, dan analisis informasi. Hasil akhirnya adalah sebuah produk yang dihasilkan dari upaya 
kolaboratif peserta didik. 

Peserta didik yang bertanggung jawab lebih mungkin mencapai potensi penuh mereka, sementara 
kurangnya tanggung jawab peserta didik dalam proses pembelajaran merupakan tantangan yang harus 
diatasi oleh guru. Penyusunan kegiatan yang cermat yang menghubungkan materi pembelajaran dengan 
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budaya lokal sangat penting untuk memberikan pengalaman yang bermakna bagi peserta didik. Dengan 
menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan lingkungan, guru dapat menumbuhkan sikap tanggung jawab 
dan mendukung tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal. 

Model pembelajaran berbasis proyek menawarkan beberapa keunggulan dalam mendorong 
keterlibatan dan tanggung jawab peserta didik. Pendekatan ini mendorong partisipasi aktif peserta didik 
dalam pemecahan masalah dan kolaborasi, serta mendorong penyelidikan mandiri dan pengembangan 
keterampilan membangun pengetahuan. Dengan memilih model pembelajaran berbasis proyek, guru 
menciptakan lingkungan yang memfasilitasi pencapaian tujuan pembelajaran dan mendorong peserta didik 
untuk mengembangkan sikap tanggung jawab yang diinginkan. 

Penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam Pendidikan Pancasila memberikan dampak positif bagi 
peserta didik. Ini mendorong peningkatan aktivitas peserta didik dalam mencari dan mengumpulkan 
informasi, serta melaksanakan kerja kelompok yang efektif. Dengan pemberian tugas proyek berdasarkan 
tema tertentu dan dilaksanakan secara berkelompok, pembelajaran berbasis proyek secara efektif 
meningkatkan sikap tanggung jawab peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek mendorong peserta didik 
untuk memiliki proses pembelajaran mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan penting seperti 
pemikiran kritis, pemecahan masalah, dan kolaborasi. 

Melalui partisipasi aktif dalam tugas proyek, peserta didik belajar mengatur waktu mereka, bertanggung 
jawab atas pekerjaan mereka, dan berkontribusi secara efektif dalam kegiatan kelompok. Pengalaman ini 
berkontribusi pada penanaman sikap bertanggung jawab di kalangan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 
apa yang diutarakan oleh Zhang et al. (2024) bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan 
kolaborasi peserta didik. Pentingnya kerja kelompok dalam proyek adalah mendorong peserta didik untuk 
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. 

Kesimpulannya, penerapan pembelajaran berbasis proyek pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di 
kelas VII-G SMPN 3 Soreang berpengaruh positif terhadap tingkat keterikatan dan tanggung jawab peserta 
didik. Ini melaksanakan pembelajaran aktif, pengumpulan informasi, dan kerja kelompok yang efektif. 
Dengan terlibat dalam kegiatan berbasis proyek, peserta didik mengembangkan keterampilan dan perilaku 
penting yang penting untuk pertumbuhan pribadi dan akademik mereka. 

Rancangan pembelajaran berbasis proyek dalam kurikulum bertujuan untuk membentuk karakter 
peserta didik, khususnya dalam menanamkan nilai-nilai tanggung jawab. Susetyarini dkk. (2019, hlm. 3) 
sejalan dengan gagasan ini dengan menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek memungkinkan peserta 
didik untuk mengomunikasikan pendapat mereka dengan mahir dan menjadi pemecah masalah yang andal. 
Peningkatan kemampuan peserta didik dalam komunikasi dan pemecahan masalah sejalan dengan 
perkembangan sikap tanggung jawab mereka dalam belajar. 

Maka dari itu, penerapan pembelajaran berbasis proyek dalam Pendidikan Pancasila di kelas VII-G 
SMPN 3 Soreang berkontribusi pada pengembangan sikap tanggung jawab di kalangan peserta didik. 
Dengan memasukkan budaya lokal dan memanfaatkan model pembelajaran berbasis proyek, peserta didik 
berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah, berkolaborasi secara efektif, dan menunjukkan perilaku yang 
dapat diandalkan. Temuan ini sejalan dengan teori yang menyoroti manfaat pembelajaran berbasis proyek 
dalam mendorong keterlibatan peserta didik dan menumbuhkan sikap tanggung jawab. 

Dalam pembelajaran, sikap tanggung jawab dapat dikembangkan melalui pemberian tugas kepada 
peserta didik, kegiatan diskusi, dan simulasi dalam kegiatan proyek. Hal ini dapat dioptimalkan melalui 
pembelajaran berbasis proyek yang dapat menggali kemampuan peserta didik berdasarkan pengalaman 
nyata yang dialami dalam kehidupan sehari-hari. Ini menjadikan peserta didik lebih bertanggung jawab pada 
proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Wu (2024) bahwa pembelajaran berbasis proyek merupakan 
model pembelajaran sistematik yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang bersifat 
teoretis dan praktik yang kompleks, melalui pertanyaan autentik, perencanaan produk, dan penugasan. 

Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek yang telah diimplementasikan secara baik oleh SMPN 
3 Soreang ini berhasil menumbuhkan sikap tanggung jawab peserta didik di sana. Hal ini sudah membawa 
pengaruh positif terhadap karakter peserta didik yang ditunjukkan dalam keseharian mereka. 

1. Penentuan pertanyaan mendasar 
2. Menyusun perencanaan proyek 
3. Menyusun jadwal 
4. Monitoring 
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5. Menguji hasil 
6. Evaluasi pengamatan 
Langkah-langkah pembelajaran berbasis proyek sesuai dengan teori Vygotsky yang memandang 

pengajaran dan pembelajaran berpusat pada peserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu 
peserta didik membina pengetahuan dan menyelesaikan masalah. Vygotsky menekankan bahwa faktor kunci 
dalam merangsang perkembangan kognitif adalah interaksi seseorang dengan orang lain, menyoroti 
pentingnya hubungan antara individu dan lingkungan sosialnya dalam perolehan pengetahuan. 

Stout (2019) mengemukakan bahwa tanggung jawab merupakan bentuk adanya kesadaran diri sendiri 
untuk melakukan apa yang sudah menjadi kewajibannya. Tanggung jawab berarti melaksanakan sebuah 
pekerjaan atau kewajiban dalam keluarga, di sekolah, ataupun di tempat kerja dengan sepenuh hati dan 
memberikan yang terbaik. Pemberian tugas oleh guru berupa tugas proyek ini dapat 
menumbuhkembangkan sikap tanggung jawab peserta didik karena pada dasarnya pembelajaran berbasis 
proyek bertujuan untuk menyelesaikan pemecahan suatu masalah. Hal ini dapat dihubungkan dengan 
kolaborasi antar peserta didik baik di lingkungan sekolah, keluarga, ataupun masyarakat. Sebagaimana pada 
saat peserta didik dalam memecahkan masalah, ketika anggota kelompok tersebut ada yang mengalami 
kesulitan, maka teman-teman sekelompoknya itu secara tidak langsung akan membantunya dan mereka 
tentunya akan saling membantu dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Selanjutnya, teori Vygotsky menekankan pentingnya hubungan antara individu dan lingkungan 
sosialnya dalam memperoleh pengetahuan. Dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa bekerja dalam 
kelompok dan berkolaborasi dengan teman sebaya serta guru. Interaksi sosial ini memungkinkan siswa 
untuk belajar dari satu sama lain, berbagi ide, dan memperluas pemahaman mereka. Selain itu, kolaborasi 
dalam kelompok proyek juga memperkuat tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran, karena mereka 
harus bekerja bersama untuk mencapai tujuan bersama. Teori Vygotsky juga menyoroti pentingnya interaksi 
dengan orang lain dalam merangsang perkembangan kognitif. Dalam implementasi pembelajaran berbasis 
proyek, siswa di SMPN 3 Soreang aktif berdiskusi, membangun belajar secara bertanggung jawab untuk 
memecahkan masalah atau tantangan yang diberikan berupa proyek dengan tenggat waktu. Proses 
kolaboratif ini meningkatkan kemampuan siswa dalam mengelola waktu, melatih kedisiplinan, dan 
memunculkan kemauan dalam belajar. 

Sikap tanggung jawab merupakan dasar nilai moral seseorang. Setiap aktivitas manusia sehari-hari 
harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab, agar tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain. SMPN 
3 Soreang mengharapkan para peserta didik dapat berkembang menjadi peserta didik yang bertanggung 
jawab terhadap perilakunya sendiri. Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat Lickona (2022) yang 
menyatakan bahwa program pendidikan moral yang berdasarkan pada dasar hukum moral dapat 
dilaksanakan dalam dua nilai moral utama, yaitu sikap hormat dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut 
mewakili dasar-dasar moralitas utama yang berlaku secara universal. 
 
Indikator tanggung jawab menurut Wijaya et al. (2023), adalah: 

1. Mengerjakan tugas dengan baik. 
2. Mengumpulkan tugas tepat waktu. 
3. Melakukan tugas dengan sepenuh hati. 
4. Tertib melaksanakan ibadah. 
5. Melaksanakan tugas piket sesuai aturan. 
6. Melakukan perbaikan bila ternyata terjadi kesalahan. 
7. Melapor apa yang menjadi tugasnya. 
Indikator sikap tanggung jawab yang tergambar dari peserta didik kelas VII G SMPN 3 Soreang adalah 

peserta didik dapat mengembangkan sikap tanggung jawab, yaitu mereka dapat melakukan tugas dan 
kewajibannya pada saat mengerjakan tugas proyek yang diberikan. Dalam pelaksanaan proyek mengenai 
budaya lokal yang dilaksanakan di sekolah, peserta didik dapat menunjukkan kerjasama dalam membuat 
suatu karya proyek seni tradisional yang dilaksanakan dengan sungguh-sungguh sesuai dengan pembagian 
tugas masing-masing kelompoknya, mulai dari persiapan sampai penyelesaian tugas proyek. Peserta didik 
dapat berkolaborasi dengan teman kelompok lainnya sehingga tugas proyek dapat diselesaikan dengan 
tuntas sesuai waktu yang telah ditentukan. Hal ini terlihat bahwa nilai-nilai sikap sudah ditunjukkan oleh 
peserta didik melalui tugas proyek, seperti meningkatkan disiplin, jujur, sikap berhati-hati, kerjasama, 
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berpartisipasi aktif, dan kemandirian. Dengan adanya hal tersebut dapat membantu peserta didik dalam 
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya seperti dapat memahami, mengelola, menciptakan komunikasi 
yang efektif, bekerjasama untuk memperoleh tujuan, dan menciptakan kreativitas serta gagasan baru. 
Sehingga dengan pembelajaran berbasis proyek ini dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
pembelajaran. Dengan demikian mendorong peserta didik untuk bertanggung jawab dalam mengerjakan 
tugas proyek dengan baik dan dapat mengumpulkannya tepat waktu dengan sepenuh hati. 

Rutinitas seperti ini tentu akan sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap tanggung jawab yang 
dimiliki peserta didik SMPN 3 Soreang. Seperti yang disampaikan Rifai et al. (2019) dalam penelitiannya 
yang berjudul "Model Project Based Learning (PjBL) untuk Meningkatkan Sikap Tanggung Jawab Ilmiah 
Peserta Didik di Kelas Tinggi" bahwa sikap tanggung jawab ilmiah membuat peserta didik lebih 
bertanggung jawab untuk melakukan kewajibannya dalam proses pembelajaran. Pembentukan karakter 
sikap tanggung jawab ilmiah membutuhkan suatu pola sikap kesediaan seseorang dalam berpikir suatu ide, 
bertindak sesuai dengan aturan norma dan nilai yang berlaku serta mengekspresikan apa yang dirasakan di 
dalam dirinya. 

Peran guru dalam proses pembelajaran begitu penting karena guru bertugas sebagai fasilitator pada 
saat pembelajaran berlangsung sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang nyata dan 
memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Hadar dan Brody (2020) 
bahwa “Peran guru yang utama adalah sebagai instruktur atau fasilitator yang memberi petunjuk pada 
peserta didik tentang sumber-sumber informasi yang baru, membantu mengadakan kontak-kontak, dan 
membekali para peserta didik dengan saran-saran bermanfaat lainnya pada waktu para peserta didik 
mengadakan penelitian”. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa peran seorang guru sebagai 
fasilitator dalam model pembelajaran berbasis proyek sangat penting dalam menumbuhkan sikap tanggung 
jawab pada peserta didik. Dalam pendekatan ini, guru tidak hanya berperan sebagai sumber pengetahuan 
utama, tetapi juga sebagai pembimbing dan fasilitator yang membantu peserta didik mengembangkan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap melalui pengalaman langsung sehingga menumbuhkan sikap 
tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas proyek. Pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek melalui 
budaya lokal pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas VII SMPN 3 Soreang menunjukkan peserta 
didik bertanggung jawab saat melaksanakan tugas, berdiskusi, dan peserta didik menyukai proyek yang 
diberikan oleh guru serta mengurangi kejenuhan dalam proses belajar mengajar. 

Kesimpulan 
Pembelajaran berbasis proyek ini telah berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam proses 

perencanaan pembelajaran berbasis proyek di SMPN 3 Soreang dapat dikatakan baik, walaupun tidak 
sepenuhnya sempurna. Peserta didik telah menunjukkan beberapa indikator dari sikap tanggung jawab, 
seperti menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru Pendidikan Pancasila, mengumpulkan tugas tepat 
waktu, dan melaksanakan tugas dengan sepenuh hati. Meskipun demikian, tetap terdapat beberapa 
hambatan yang dihadapi oleh sekolah. Namun, secara keseluruhan, pembelajaran berbasis proyek ini sudah 
efektif dalam memperkuat sikap tanggung jawab.
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